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LAMPIRAN



Lampiran 1 Jumlah jenis pohon dan kondisi kesehatan pohon
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No

Jenis pohom
Trembesi
Angsana
Mahoni

Jati putih
Glodokan tiang
Tanjung
Bungur

Jati

Saga

Kemiri
Ketapang kencana
Sukun

Asam londo
Keranji

Kepuh

Kategori

Sehat

kerusaakan ringan
kerusakan sedang

kerusakan parah

Nama Latin

Samanea saman
Pterocarpus indicus
Swietania Mahagoni
Gmelina Arborea
Monoon Longifolium
Mimusops Elengi
Lagerstroemia speciosa
Tectona grandis
Adenanthera pavonina
Aleurites moluccana
Terminalia mantaly
Artocarpus altilis
Pithecellobium dulce
Dialium indum
Sterculia feotida

total
jumlah
140
131
247
27

Jumlah
258
158

32
23
10
19

-
O

N N S ST SN e}

545



Lampiran 2. Kerusakan tiap jumlah jenis pohon

Samanea saman Jumlah
sehat 29
rusak ringan 112
rusak sedang 99
rusak parah 18
Total jumlah pohon 258
Swietania mahagoni Jumlah
sehat 25
rusak ringan 4
rusak sedang 3
rusak parah
Total jumlah pohon 32

Monoon longifolium Jumlah

sehat 9
rusak ringan

rusak sedang 1
rusak parah

Total jumlah pohon 10

Lagerstroemia speciosa | Jumlah

sehat 6
rusak ringan 6
rusak sedang 3
rusak parah 4

Total jumlah pohon 19

Adenanthera pavonina Jumlah
sehat
rusak ringan
rusak sedang
rusak parah
Total jumlah pohon

~N RN W e

Pterocarpus indicus Jumlah
sehat 35
rusak ringan 100
rusak sedang 20
rusak parah 3
Total jumlah pohon 158
Gmelina arborea Jumlah
sehat 12
rusak ringan 10
rusak sedang 1
rusak parah
Total jumlah pohon 23
Mimusops elengi Jumlah
sehat 10
rusak ringan 7
rusak sedang 2
rusak parah
Total jumlah pohon 19
Tectona grandis Jumlah
sehat 6
rusak ringan 3
rusak sedang
rusak parah
Total jumlah pohon 9
Sterculia feotida Jumlah
sehat 3
rusak ringan
rusak sedang 1
rusak parah
Total jumlah pohon 4



Aleurites moluccana Jumlah Terminalia mantaly

Sehat 2 sehat

rusak ringan rusak ringan

rusak sedang rusak sedang

rusak parah rusak parah

Total jumlah pohon 2 Total jumlah pohon
Artocarpus altilis Jumlah Pithecellobium dulce
sehat sehat

rusak ringan 1 rusak ringan

rusak sedang rusak sedang

rusak parah rusak parah

Total jumlah pohon 1 Total jumlah pohon
Dialium indum Jumlah

sehat

rusak ringan
rusak sedang
rusak parah 1

Total jumlah pohon 1

Jumlah

Jumlah

1

1



Lampiran 3. Tipe kerusakan tiap bagian pohon

No

© 00 N o o &~ W NP
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Tipe Kerusakan
Akar

Rayap 2
Epifit

Ara pencekik

Kanker

Gerowong

Konk 4
Resinosis

Tumbuh tidak normal

Paku

Batang pecah

Brum

Mati 13
Berubah warna

Benalu

Luka terbuka 7

Batang
bawah

81
24

15

11

48

10

Batang atas

71
140

10

Jumlah

Batang
tajuk

11
371

e U = R

Cabang

303

10

11

99

Ranting Daun
58
4
306
92
4



Lampiran 4. Jumlah pohon yang terdapat kerusakan

No Jenis Kerusakan jumlah pohon
1 Rayap 90
2 Epifit 418
3 Ara pencekik 8
4 Kanker 35
5 Gerowong 7
6 Konk 29
! Resinosis 15
8 Pertumbuhan tidak normal 4
9 Paku 37
10 Batang pecah/retak 3
11 Brum 9
121 Mati 354
13 Berubah warna 92
14 Benalu

15 Pucuk,tunas rusak

16 Bekas bakar

17 Akar mati 13
18 Luka terbuka 19




Lampiran 5. Tipe kerusakan

Kanker

Ara Pencekik



Bekas Terbakar Gerowong



Brum Pertumbuhan tidak normal



Konk Ranting Mati



Benalu Pucuk atau Tunas Rusak



Lampiran dokumentasi penelitian

Pengamatan kerusakan Pohon Pengamatan lokasi kerusakan
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Aleurites moluccana
Artacarpus allilis
Dialium indum
Gmelina Arborea
Lagarstroemia specio
Mimusops Elengi
Monaoon Longifolium
Pithecellobium dulce
Plerocarpus indicus
Samanea saman
Sterculia feotida
Swietania Mahagoni

Tectona grandis
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